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SUMMARY 

 

NILAWATI. Income Contribution Of Women Workers The Covid 19 Pandemic 

The Kemplang Cracker Home Industry To Family Income In The Village Of 

Tanjung Peringogan Ilir Regency (Guided by RISWANI). 

Objectives To Be Achieved In This Research (1); Identifying the factors that 

cause women to work in the kemplang cracker home industry in Tanjung Pering 

Village, Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency, (2) Calculating the time 

spent for kemplang cracker craftsmen before the Covid 19 pandemic and during 

the Covid 19 period in Tanjung Pering Village, Indralaya Utara District, Ogan Ilir 

Regency, (3) Identifying potential livelihood options for women in Tanjung 

Pering Village, Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency, (4) Calculating the 

contribution of female kemplang cracker craftsmen labor before the Covid 19 

pandemic and during the Covid 19 period in Tanjung Pering Village, Indralaya 

Utara District, Ogan Ilir Regency to family income. Based on the results of 

research conducted by researchers, conclusions can be drawn (1) The majority (> 

50%) of women working in the kemplang cracker household industry in Tanjung 

Pering Village. (> 50%) are due to internal factors to meet economic needs that 

have not been fulfilled by the income of the head of the family, while other causes 

(<50 %) only affects a small proportion of women as a contributing factor to the 

main causative factor. (2) The time spent by female respondents who work as 

female kemplang cracker craftsmen before covid 19 and at the same time covid 

19, it can be seen that the time most used by the work of kemplang cracker 

craftsmen is during productive activities. The most time spent by female 

respondents was on reproductive activities and the least time spent by female 

respondents was for social activities, (3) The potential for livelihood options seen 

from the condition of natural resources and human resources in Tanjung Pering 

Village is still very minimal, (4)From the results of the paired sample t test using 

the SPSS 20.0 application. The results show that the Sig. (2-tailed) of 0.000 

<0.05, because the Value Sig. (2-tailed) of 0.000 smaller than 0.05. So, the rule of 

decision is Reject Ho. This means that there is a difference between the income 

contribution of female kemplang cracker craftsmen before the Covid 19 pandemic 

and during the Covid 19 pandemic. 

Keywords: contribution,women workers, covid 19 pandemic, kemplang craces           

home industry 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu parameter pembangunan suatu negara dapat diukur dari kemajuan 

penduduknya, baik yang berjenis laki-laki maupun wanita. Hasil sensus penduduk 

pada tahun 2012 di Indonesia menunjukkan bahwa jumlah penduduk 

berjeniskelamin wanita mencapai 50,53 persen, sedangkan jumlah penduduk 

berjenis kelamin pria 49,65 persen. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa lebih 

dari 50 persen penduduk Indonesia berjenis kelamin wanita. Hasil sensus tersebut 

dapat disimpulkan bahwa wanita di Indonesia mempunyai tingkat urgenitas yang 

tinggi dalam pembangunan dan diharapkan sebagai salah satu penggerak 

pembangunan yang dimulai dari peningkatan pendapatan yang berimplikasi 

positif terhadap kualitas keluarganya (BPS, 2012). 

Tenaga  kerja  mempunyai  peran  yang sangat  penting  dalam  

pembangunan  nasional. Tenaga kerja adalah penduduk yang sudah atau sedang 

bekerja, yang sedang mencari pekerjaan dan  yang  melaksanakan  kegiatan  lain  

seperti sekolah  dan  mengurus  rumah  tangga.Tenaga  kerja  juga dapat diartikan 

sebagai  penduduk dalam  usia  kerja  yang  siap  melakukan  pekerjaan, antara  

lain mereka  yang  sudah  bekerja,  mereka  yang sedang  mencari  pekerjaan,  

mereka  yang  bersekolah, dan  mereka  yang  mengurus  rumah tangga ( Ritonga 

dan Firdaus, 2007). 

Berdasarkan jenis kelaminnya, tenaga kerja terbagi atas tenaga kerja pria 

dan tenaga kerja wanita.  Kondisi ini menunjukkan bahwa partisipasi wanita saat 

ini bukan hanya sekedar menuntut untuk persamaan hak tetapi juga menyatakan 

fungsinya yang mempunyai arti bagi pembangunan dalam masyarakat indonesia. 

Secara umum, alasan wanita bekerja adalah untuk membantu ekonomi 

keluarga. Keadaan perekonomian yang semakin tidak menentu, harga-harga 

kebutuhan pokok yang semakin meningkat, pendapatan keluarga yang cenderung 

tidak meningkat akan berakibat pada terganggunya stabilitas perekonomian 

keluarga. Kondisi inilah yang mendorong ibu rumah tangga yang sebelumnya 

hanya menekuni sektor domestik yaitu mengurusi rumah tangga kemudian ikut 



berpartisipasi disektor publik dengan ikut serta menopang perekonomian 

keluarga. Sebagai tenaga kerja wanita dalam keluarga, umumnya ibu rumah 

tangga cenderung memilih bekerja disektor informal. Hal ini dilakukan agar dapat 

membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga.  

Keterlibatan wanita dalam mencari nafkah mengakibatkan waktu yang 

dicurahkan dalam kegiatan rumah tangga berkurang dan diperlukan adanya 

pembagian kerja di antara seluruh anggota keluarga. Waktu yang dicurahkan 

seorang wanita dalam kegiatan pencarian nafkah mendapatkan imbalan berupa 

pendapatan sehingga seorang wanita dapat memberikan kontribusi terhadap 

pendapatan keluarga. Kontribusi yang dilakukan merupakan suatu keterlibatan 

yang dilakukan oleh seseorang wanita dapat memberikan dampak yang dinilai 

dari aspek sosial dan aspek ekonomi. 

Curahan waktu kerja wanita terdiri dari dua macam, yaitu di dalam rumah 

tangga dan diluar rumah tangga. Menurut pujiwati dalam Firdiansyah (2009) 

mempelajari peran wanita, pada dasarnya menganalisis dua peranan wanita. 

Pertama, peran wanita dalam status atau posisi sebagai ibu rumah tangga yang 

melakukan pekerjaan rumah tangga seperti memasak, mendidik anak, dan lainnya. 

Kedua, peranan wanita pada posisi  sebagai pencari nafkah, dalam hal ini wanita 

melakukan pekerjaan produktif  yang langsung menghasilkan penerimaan.  

Kesejahteraan keluarga dapat dicapai melalui penambahan pendapatan yang 

diperoleh dari kehidupan luar rumah tangga dan dibawa masuk dalam rumah 

tangga oleh anggota keluarga tersebut baik itu suami ataupun istri. Pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui ibu rumah tangga yang bekerja akan 

berperan terhadap kesejahteraan keluarga tersebut. Melalui tenaga kerja wanita 

yang bekerja berarti terjadi penambahan pendapatan. Penambahan pendapatan ini 

dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan keluarga (Nada, 2010). 

Salah satu jenis pekerjaan yang banyak dilakukan wanita di pedesaan untuk 

membantu pendapatan keluarga adalahindustri rumahan atau industri rumah 

tangga. Industri ini diartikan sebagaisuatu unit usaha yang tidak berbentuk badan 

hukum dan dilaksanakan oleh seseorang atau beberapa orang anggota rumah 

tangga yang mempunyai tenaga kerja sebanyak empat orang atau kurang, dengan 

kegiatan mengubah bahan dasar menjadi barang jadi atau setengah jadi atau dari 



yang kurang nilainya menjadi yang lebih tinggi nilainya, tujuannya untuk dijual 

atau ditukar dengan barang lain dan ada satu orang anggota keluarga yang 

menanggung resiko (Suratiyah, 2010). 

Penciptaan keseimbangan peran serta masyarakat dan kepemilikan usahanya 

yang lebih sehat yaitu industri makanan ringan, seperti industri kerupuk kemplang 

yang banyak dilakukan oleh wanita yang didominasi ibu rumah tangga di 

Kabupaten Ogan Ilir. Jenis industri inimenjadi tumpuan harapan bagi sebagian 

besar masyarakat pedesaan terutama wanita di wilayah-wilayah produsen kerupuk 

kemplang yang banyak berada di Kecamatan Indralaya Utara di Kabupaten Ogan 

Ilir, karena disamping memberi peluang kerja khususnya juga menambah 

pendapatan keluarga  (Teguh, 2010). 

Salah satu wilayah produsen industri kerupuk kemplang yang banyak 

melibatkan tenaga kerja wanita dalam proses produksinya di Kabupaten Ogan Ilir 

adalah di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan 

Ilir.Di desa ini terdata terdapat kurang lebih 50 tenaga kerja wanita pengrajin 

kerupuk kemplang. Desa Tanjung Pering sendiri dikenal sebagai salah satu pusat 

penghasil kerupuk kemplang di Kabupaten Ogan ilir. Desa Tanjung Pering 

memiliki 4 dusun yang mana 2 dusun dari desa tersebut yakni Dusun 1 dan Dusun 

2 merupakan tempat penghasil kerupuk kemplang tersebut. di Dusun 1 dan 2 

dapat kita lihat bahwa mayoritas dari penduduknya terutama wanita merupakan 

pengrajin kerupuk kemplang.  

Pekerjaan sebagai pengrajin kerupuk kemplang umumnya setiap hari mereka 

lakukan untuk menghasilkan produksi, namun pada tahun 2020, kondisi ini 

mengalami perubahan karena adanya pandemi covid 19 yang melanda semua 

wilayah di Indonesia dan memberikan dampak terhadap semua sektor, yang tentu 

saja berimbas pada para pelaku usahanya, termasuk kepada para pengrajin industri 

kerupuk kemplang di wilayah ini.  Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan ilir 

menyatakan bahwa merebaknya Virus Corona (Covid 19) berdampak pada 

beberapa sektor seperti sektor pertanian dan sektor industri, khususnya pada 

bidang pemasarannya.  Kondisi ini dirasakan juga para pelaku pengrajin kerupuk 

kemplang di Desa Tanjung Pering. Para pengrajin kerupuk kemplang selama masa 

pandemi covid 19 terkendala pada kegiatan pemasaran kerupuk kemplang yang 



mereka hasilkan. Distribusi terhambat di tingkat lapangan karena transportasi dan 

pekerjanya berkurang. Selanjutnya, permintaan pasar atau konsumsi terhadap 

produk kerupuk kemplang saat ini juga mulai menurun dan daya beli melemah 

dikalangan masyarakat konsumen.  Kondisi ini menyebabkan para pengrajin juga 

mengurangi jumlah produksi kerupuk kemplang yang dihasilkan, sehingga ada 

kecenderungan akan berdampak pada kontribusi pendapatan para pengrajian 

terhadap pendapatan keluarganya.  Perubahan kondisi ini menjadi hal yang 

menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian tentang Kontribusi Pendapatan 

Tenaga Kerja Wanita Pada Masa Pandemi Covid 19MelaluiUsaha Industri Rumah 

Tangga Kerupuk Kemplang Terhadap Pendapatan Keluarga di Desa Tanjung 

Pering Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang di atas, maka 

permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa yang menjadi penyebab wanita bekerja pada usaha industri rumah tangga 

kerupuk kemplang di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Berapa besar curahan waktu kerja wanita pengrajin kerupuk kemplang sebelum 

masa pandemi Covid 19 dan pada masa pandemi Covid 19di Desa Tanjung 

Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Apa saja potensi pilihan mata pencaharian wanita di Desa Tanjung Pering 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Berapa besar kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita pengrajin kerupuk 

kemplang sebelum  masa pandemi Covid 19 dan pada masa pandemi Covid 19 

terhadap pendapatan keluarga di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

 

 

 

 

 



1.3.Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalampenelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi faktor penyebab wanita bekerja pada usaha industri rumah 

tangga kerupuk kemplang di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menghitung curahan waktu kerja pengrajin kerupuk kemplang sebelum masa 

pandemi Covid 19 dan pada masa Covid 19 di Desa Tanjung Pering 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Mengidentifikasi potensi pilihan mata pencaharian wanita di Desa Tanjung 

Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

4. Menghitung kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita pengrajin kerupuk 

kemplang  sebelum masa pandemi Covid 19 dan pada masa Covid 19 di Desa 

Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir terhadap 

pendapatan keluarga. 

 

1.4.Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu tambahan yang 

nantinya dapat diterapkan oleh peneliti. Menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya agar lebih baik lagi.  Terpenuhinya syarat agar memperoleh gelar 

sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi Pemerintah Daerah  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi kepada 

pihak-pihak yang terkait dan berkepentingan terhadap wanita yang bekerja 

terutama wanita yang bekerja sebagai pengrajin kerupuk kemplang yang 

berperan memenuhi kebutuhan keluarga. 

3. Bagi Tenaga Kerja Wanita 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan 

pertimbangan bagi tenaga kerja wanita pada industri kerupuk kemplang di 

Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 
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